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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan, Kompetensi dan Employee
Engangement terhadap Kinerja karyawan di PT. Schneider Electric Manufacturing Kota Batam.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
karyawan di PT. Schneider Electric Kota Batam. Sampel pada penelitian ini dihitung menggunakan
Rumus Slovin dan didapatkan sebanyak 100 orang karyawan. Hasil penelitian bahwa Variabel
Pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. Variabel
Kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. Variabel
Employee Engangement memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan.
Nilai R Square sebesar 0,790 bahwa variabel Kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel
Pelatihan, Kompetensi dan Employee Engangement berkontribusi sebesar 79% dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: Pelatihan, Kompetensi, Employee Engangement, Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN

Kualitas produk dan jasa yang
ditawarkan menjadi tuntutan utama
pelanggan dalam era modern.
Perusahaan harus mampu bersaing
dengan menghasilkan produk

perusahaan untuk menghasilkan produk
unggul sangatlah tinggi.

Perhatian terhadap kualitas
sangat penting bagi kesuksesan sebuah
perusahaan. Kualitas produk yang baik
dapat meningkatkan daya tarik pembeli.

berkualitas tinggi. Pelanggan cenderung
lebih berani membayar lebih untuk
produk yang memiliki kualitas terbaik
(Suhardi, 2016). Persaingan antar

Kinerja karyawan menjadi kunci dalam
mencapai kualitas produk yang baik,
karena karyawan adalah penggerak
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utama dalam kegiatan perusahaan
(Suhardi, 2015).

Sumber daya
memegang peran penting dalam
organisasi perusahaan, dari fungsi
administratif hingga strategis. Kinerja
individu karyawan berkontribusi besar
terhadap keberhasilan perusahaan, dan
upaya untuk meningkatkan kinerja
karyawan sangatlah penting. Perusahaan
membutuhkan sumber daya manusia
yang kuat, fleksibel, dan dapat
beradaptasi dengan perubahan
lingkungan (Suhardi, 2018).

Kompetensi karyawan berperan
dalam meningkatkan kapasitas dan
fondasi perusahaan. Karyawan yang
memiliki kompetensi sesuai dengan
tuntutan pekerjaan akan lebih produktif.
Selain itu, employee engagement atau
keterikatan karyawan juga memainkan
peran penting. Karyawan yang terikat
dengan perusahaan dan termotivasi
untuk mencapai kesuksesan perusahaan
akan berkontribusi secara maksimal
(Suhardi, 2021).

Peningkatan kinerja karyawan
akan menghasilkan output yang
memuaskan dan menguntungkan
perusahaan. Kepemimpinan efektif,
lingkungan Kkerja yang nyaman, dan
motivasi yang tinggi akan membantu
perusahaan menjadi lebih maju dan
bertahan dalam persaingan global.
Keseluruhan, kualitas produk dan
kinerja karyawan menjadi faktor kunci
dalam mencapai kesuksesan perusahaan
dalam menghadapi persaingan bisnis
yang semakin dinamis di era modern ini
(Suhardi, Banjarnahor et al., 2018).

PT. Schneider Electric
Manufacturing merupakan salah satu
perusahaan manufaktur di dunia yang
memproduksi produk yang berkaitan
dengan listrik seperti contactor, PCB,
signaling, MCB dan sensor. Di Indonesia
PT. Schneider Electric Manufacturing
terdapat di 2 tempat, yaitu di wilayah
Cikarang (Pulau Jawa) dan Batam
(Kepuluan Riau). Khususnya di wilayah

manusia

Batam perusahaan yang berlokasi di
Muka Kuning Batamindo, Kec Sungai
Beduk, Kota Batam. PT. Schneider
Electric Manufacturing Batam (SEMB)
memiliki 4 gedung yaitu gedung BLP
digunakan sebagai gedung logistik atau
ware house, gedung Sensor atau lot 1,
gedung PEM atau lot 04 dan gedung PEL
atau lot 208. Produk yang dihasilkan
sebagian digunakan untuk PT. Schneider
sendiri dan di jual ke perusahaan lain.
Kegiatan utama PT. SEMB adalah
memproduksi barang sub assembly (SA)
atau barang setengah jadi dan barang
Finish good (FG) atau barang jadi yang
dikirim ke pelanggan.

PT. SEMB mempunyai visi
perusahaan yaitu ingin menjadi pilihan
yang paling terkemuka melalui customer
satisfication yang dilihat dari kualitas
produk dan on time delivery (OTDM).
Misi PT. SEMB yaitu menjadi perusahaan
yang dapat memberikan kepuasaan
kepada pelanggan yang percaya atas
produk yang dihasilkan secara maksimal
dengan kualitas yang baik serta menjadi
perusahaan industri yang menjadi
percontohan perusahaan digital berbasis
teknologi yang tinggi.

Berikut adalah penilaian kinerja
karyawan PT SEMB yang diukur melalui
data jumlah produk yang dihasilkan
perbulan dari bulan September 2022
sampai Maret 2023 yang ditampilkan
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Produksi (FG) PT SEMB

Target Realisasi | Selisih Persenta

Bulan Produksi se

Sep 2,650,954. [2,388,137.1-262,817 | 90%

Okt 2,886,419. [2,705,462.-180,956.] 94%

Nov 2,489,145. 11,883,302 |-605,843 | 76%

Des 2,618,016. |3,048,583 [+430,567| 116%

Jan 2,489,145. 11,883,302 |-605,843 | 76%

Feb 2,591,938. 12,597,715 |-5,777.00| 100%

Mar 2,749,248. 13,010,780 +261,532| 110%

Sumber: PT SEMB, Tahun 2023
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Berdasarkan data pada Tabel 1
di atas bahwa dapat dilihat pencapaian
persentase yang dicapai karyawan masih
belum dapat dicapai sesuai dengan
forecast yang telah direncanakan.
Terdapat beberapa bulan yang tidak
mencapai target atau tidak sampai 100%
yaitu bulan September, Oktober dan
November Tahun 2022. Di bulan
September  dengan  target yang
seharusnya 2,650,954 namun belum
sesuai dengan target yaitu 2,388,137
dengan persentase kurang dari 100%
yaitu 94% selanjutnya di bulan Oktober
juga tidak mencapai target dengan
quantity actual yang  dihasilkan
2,705,462 dengan target 2,886,419 dan
persentase yang dicapai 94%. Kemudian
di bulan November juga mengalami
penurunan yang paling drastis dengan

target 2,489,145 dan pencapaian
targetnya hanya 1,883,302 dengan
persentase  76% dan merupakan

realisasi terendah dari September Tahun
2022 hingga Maret Tahun 2023. Fakta ini

mengungkapkan belum optimalnya
produktifitas karyawan dalam bekerja
untuk  memaksimalkan  pencapaian
kinerjanya.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan

penelitian kuantitatif. Populasi pada
penelitian ini yaitu jumlah karyawan
bagian produksi PT. Schneider Electric
Manufacturing Batam yang langsung
bekerja memproduksi barang sebanyak
543 karyawan. Jumlah sampel pada
penelitian ini di hitung menggunakan
rumus slovin sehingga didapat jumlah
sampel penelitian ini sebanyak 100
orang. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang dibagikan
kepada responden yang bersedia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi
responden

karakteristik
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Tabel 2 Jenis Kelamin Responden
DesKripsi Frekuensi Persen
Laki-Laki 34 34,0
Perempuan 66 66,0

Total 100 100,0

Berdasarkan Tabel 2,
karakteristik responden menurut jenis
kelamin menunjukkan bahwa 34

responden adalah laki-laki atau 34,0 %
dari total jumlah responden, dan 66
responden adalah perempuan atau 66,0
% dari total jumlah responden. Dapat
disimpulkan bahwa jumlah responden
perempuan lebih dominan dibandingkan
laki-laki.

Tabel 3 Usia Responden

Deskripsi Frekuensi | Persen
>35 tahun 22 22,0
18-23 tahun 31 31,0
24-29 tahun 24 24,0
30-35 tahun 23 23,0
Total 100 100,0
Responden yang mengikuti

penelitian ini terdiri dari beberapa orang
dengan usia yanng berbeda-beda, mulai
dari usia 18 sampai dengan lebih dari 35
tahun. Responden yang berusia 18-23
tahun sebanyak 31 responden dengan
persentase sebesar 31,0%, responden
dengan usia 24 - 29 tahun sebanyak 24
orang dengan tingkat persentase
sejumlah 24,0%, responden dewasa
dengan usia 30 - 35 tahun ada 23
individu dengan tingkat 23,0% dan
responden dewasa berumur lebih dari
>35 tahun ada 22 individu dengan
tingkat persentase sejumlah 22,0%. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa
responden pada  penelitian  ini
didominasi oleh responden dengan umur
yang berkisar antara 18 sampai 23 tahun.

Tabel 3 Lama bekerja

DesKripsi Frekuensi Persen
<1 tahun 16 16,0
> 5 tahun 14 14,0
1-3 tahun 37 37,0
3-5 tahun 33 33,0
Total 100 100,0
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Berdasarkan Tabel 3
karakteristik responden menurut lama
bekerja menunjukkan bahwa 16 orang
responden (16,0%) telah bekerja selama
kurang dari 1 tahun di PT. Schneider
Electric ~Manufacturing, 14 orang
responden (14,0%) telah bekerja selama
lebih dari 5 tahun di PT. Schneider
Electric ~Manufacturing, 37 orang
responden (37,0%) telah bekerja selama
1 - 3 tahun di PT. Schneider Electric
Manufacturing, 33 orang responden
(33,0%) telah bekerja selama 3 - 5 tahun
di PT. Schneider Electric Manufacturing.

2. Uji Validitas

Tabel 4 Uji Validitas

Pelatihan (X1)
Pernyataan R R Keterangan
hitung | tabel
X1-1 0,792
X1-2 0,783
X1-3 0,774 | 0.364 Valid
X1-4 0,772
X1-5 0,822
Kompetensi (X?)
Pernyataan R R Keterangan
hitung | tabel
X2-1 0,834
X2-2 0,812 .
X2-3 0,833 0.364 Valid
X2-4 0,844
Employee Engangement (X3)
Pernyataan R R Keterangan
hitung | tabel
X3-1 0,753
X3-2 0,804 | 0,364 .
X3-3 0,735 Valid
X3-4 0,772
Kinerja Karyawan (Y)
Pernyataan R R Keterangan
hitung | tabel
Y-1 0,733
Y-2 0,734
Y-3 0,725 | 0,364 .
Y-4 0,843 Valid
Y-5 0,775
Y-6 0,823

Berdasarkan Table 4 hasil uji
validitas  yang  telah  dilakukan,
menunjukan bahwa keseluruhan r hitung
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bernilai lebih besar dari r tabel yang
mengindikasikan keseluruhan data valid.
3. Uji Reliabilitas

Tabel 5 Uji Reliabilitas

. Cronbach
No Variabel Alpha Ket.
1 Pelatihan 0,832 Reliabel
2 Kompetensi 0,844 Reliabel
3 Employee 0,763 Reliabel
Engangement
4 Kinerja 0,794 Reliabel
Karyawan

Pada Tabel 5, Terlihat hasil uji
pelatihan (X1) menunjukan besaran
angka Cronbach Alpha 0,832, variabel
kompetensi (X2) menunjukan besaran
angka Cronbach Alpha 0,844, variabel
employee engangement (X3)
menunjukan besaran angka Cronbach
Alpha 0,763 dan variabel Kkinerja
karyawan (Y) menunjukan besaran
angka Cronbach Alpha 0,794. Dari
keseluruhan data yang ditunjukan,
keseluruhan variabel mempertunjukan
nilai Cronbach Alpha (a) yang lenih besar
dari 0,60 maka keseluruhan variabel
dapat diandalkan.

4. Uji Normalitas

Tabel 6 Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 154
Normal Mean .0000000
Std. 1.47249189
Parametersab .
Deviation
Most Absolute .045
Extreme Positive .045
Differences Negative -.030
Test Statistic 0.45
Asymp. Sig. .200¢d
(2-tailed)

Dari Tabel 6 di atas, apabila nilai
dari Asymp.Sig lebih besar dari 0.05
maka data dikatakan berdistribusi
normal. Tabel tersebut menunjukkan
nilai Asymp.Sig sebesar 0,200 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data yang
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digunakan  dalam  penelitian ini
distribusinya normal.
5. Uji Multikolinearitas
Tabel 7 Uji Multikoleniaritas
Model Collinearity
Statistic
Tolerance | VIF
1 Pelatihan 338 | 2.956
Kompetensi 368 | 2.705
Employee 307 | 3.234
Engangement

Korelasi antara variabel tidak
akan ditemukan apabila VIF < 10 dan
nilai tolerance > 0.10. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak adanya
multikolonieritas terhadap variabel
bebas karena nilai VIF dari X1 adalah
2,956 < 10, X2 adalah 2,705 < 10 dan X3
adalah 3,234 < 10. Sedangkan untuk nilai
tolerance dari X1 adalah 0,338 > 0.10, X2
adalah 0.368 > 0.10 dan X3 adalah 0.307
> (0.10.

6. Uji Analisis Linear Berganda

Tabel 8 Uji Analisis Linear Berganda

Unstandaized | Standanized |t | Sig
Model Coeffis | Coeffisient |
B Std. Brror | Beta
1 | Constant 6044 80 7285 000
| Delatinan Al D64 2471 3601 000
| Rompetensi 3] 07 330[ 5055] 000
?"pz"y"“’ 4, 0 ml 5| 0
ngangement
Berdasarkan regresi linear

diatas maka didapati beberapa hasil
seperti berikut:
a. Konstanta yang terdapat
dalam model regresi adalah
6.044 yang berarti
menunjukkan bahwa
pelatihan, kompetensi dan
employee engangement O,
maka  kinerja  karyawan
bernilai 6.044.
b. Variable pelatihan (X1)
menunjukkan nilai 0,231 atau
23,1% berarti ketika
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keseluruhan variabel
independen lainnya bernilai
konstan dan jika variabel
motivasi kerja naik 1% maka
dapat menyebabkan
peningkatan variable kinerja
karyawan (Y) sebesar 0,231.

c. Variabel kompetensi (X2)
menunjukkan nilai 0,386 atau
3,86%, berarti ketika
keseluruhan variabel
independen lainnya bernilai
konstan dan jika variabel
beban kerja naik 1% maka
dapat menyebabkan
peningkatan variabel sebesar
3,86%  terhadap kinerja
karyawan.

d. Variabel employee
engangement (X3) diperoleh
nilai 0,478 atau 47,8%,
berarti ketika keseluruhan
variabel independen lainnya
bernilai konstan dan jika
variabel motivasi kerja naik
1% maka dapat
menyebabkan peningkatan
variabel kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,478.

7. Uji Determinasi

Tabel 9 Uji Determinasi

Std. Error
of the
Estimate

R Adjusted

Model R R
Square
Square

1 8722 | 790 .756 1.487

Uji  Koefisien determinansi
memperlihatkan hasil R Square sebesar
0,760. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
variabel Produktivitas kerja dapat
dijelaskan oleh variabel Pelatihan,
Kompetensi dan Employee Engangement
sebesar 79% dan sisanya sebesar 21%
dipengaruhi oleh variabel yang tidak
termasuk kedalam penelitian ini.

8. Uji Hipotesis

Tabel 10 Uji Hipotesis
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Unstandariz | >t Maka dari itu, terjadi
ed Coeff | Sig penolakan atas hipotesis Ho
Model Coeffisient iSlen dan diterimanya Ha,
B Std. | Beta kesimpulanya employee
Err engangement memiliki
or pengaruh signifikan terhadap
1| Constant | ., | g3 7285 -08 kinerja karyawan sehingga
H3 diterima.
pelatihan | 231 | 064 | 247 | 3501 | O
Kompete | 356 | 077 | 330 | 5.065 | 09 2. Uitk
nsi 0
Employee 00 Tabel 11 Uji F
engange 478 | .093 | .372 | 5.142 '0 Model Sum | df Mean | f Sig
ment of Squar
a. Dari Tabel uji t variabel Squa e
pelatihan pada Tabel 10 maka re
dapat disimpulkan bahwa 1 Reg.res 1052. 3| 350.8 | 158.63 | .000
sion 5 66 4 b
variabel pelatihan sebesar Residu | 331..7 | 97 | 2.212
3.501 > dari t tabel sebesar al 4
1,98498, dengan nilai Total | 1384. | 100
signifikansinya 0,00 < 0,05. 3
Maka dari itu, terjadi
penolakan atas hipotesis Ho Dari Tabel uji F pada Tabel 11
dan diterimanya Ha, menunjukan bahwa hasil f hitung
kesimpulanya pelatihan sebesar 158.634 > dari f tabel sebesar
memiliki pengaruh signifikan 3,09, sedangkan nilai signifikansinya
terhadap kinerja karyawan 0,00 < 0,05, maka kesimpulanya bahwa
sehingga H1 diterima. pelatihan, kompetensi dan employee
b. Dari tabel uji t variabel engangement secara simultan memiliki
kompetensi pada tabel 10 dampak yang signifikan terhadap kinerja
maka dapat disimpulkan karyawan maka Ho ditolak dan Ha
bahwa variabel kompetensi diterima artinya hipotesis diterima.
sebesar 5.065 > dari t tabel
sebesar 1,98498, dan nilai 10. Pembahasan
signifikasinya 0,00 < 0,05. a. Pengaruh Pelatihan
Maka dari itu, terjadi Terhadap Kinerja
penolakan atas hipotesis Ho Karyawan
dan diterimanya Ha, Dilihat berdasarkan hasil uji
kesimpulanya  kompetensi hipotesis yang telah dilakukan oleh
memiliki pengaruh signifikan peneliti memberikan hasil bahwasanya
terhadap kinerja karyawan terdapat pengaruh yang signifikan
sehingga H2 diterima. antara pelatihan terhadap kinerja
c. Dari tabel uji t variabel karyawan PT. Schneider Electric
employee engangement pada Manufacturing Batam. Fakta yang telah
tabel 10 maka dapat ditemukan oleh peneliti berdasarkan
disimpulkan bahwa variabel hasil dari uji t diperoleh hasil nilai t yang
employee engangement ditemukan dari analisis sebesar 3.501

sebesar 5.142 > dari t tabel
sebesar 1,98498, dan nilai
signifikasinya 0,00 < 0,05.
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yang ternyata lebih besar dari nilai t
tabelnya sebesar 1,98498. Sehingga
berdasarkan fakta tersebut dapat
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dideklarasikan bahwasanya H1 diterima
sedangkan HO ditolak. Berdasarkan hal
tersebut maka dapat dijelaskan bahwa
pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil kajian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Triastuti
et al, 2021) yang menyatakan bahwa
pelatihan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

b. Pengaruh Kompetensi
Terhadap Kinerja
Karyawan

Dilihat berdasarkan hasil uji
hipotesis yang telah dilakukan oleh
peneliti memberikan hasil bahwasanya
terdapat pengaruh yang signifikan
antara kompetensi terhadap kinerja
karyawan PT. Schneider Electric
Manufacturing Batam. Fakta yang telah
ditemukan oleh peneliti berdasarkan
hasil dari uji t diperoleh hasil nilai t yang
ditemukan dari analisis sebesar 5.065
yang ternyata lebih besar dari nilai t
tabelnya sebesar 1,98498. Sehingga
berdasarkan fakta tersebut dapat
dideklarasikan bahwasanya H2 diterima
sedangkan HO ditolak. Berdasarkan hal
tersebut maka dapat dijelaskan bahwa
kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil kajian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Loka &
Mahalayati, 2019) yamg menyatakan
bahwa kompetensi memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

c. Pengaruh Employee
Engangement Terhadap

Kinerja Karyawan
Dilihat berdasarkan hasil uji
hipotesis yang telah dilakukan oleh
peneliti memberikan hasil bahwasanya
terdapat pengaruh yang signifikan
antara employee engangement terhadap
kinerja karyawan PT. Schneider Electric
Manufacturing Batam. Fakta yang telah
ditemukan oleh peneliti berdasarkan
hasil dari uhi t diperoleh hasil nilia t yang
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ditemukan dari analisis sebesar 5.142
yang ternyata lebih besar dari nilai t
tabelnya sebesar 1,98498. Sehingga
berdasrkan fakta tersebetut dapat
dideklarasikan bahwasanya H3 diterima
sedangkan HO ditolak. Berdasarkan hal
tersebut maka dapat dijelaskan bahwa
employee engangement berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil kajian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Chandra,
2018) yang menyatakan bahwa
employee engangement memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

d. Pengaruh Pelatihan,
Kompetensi dan Employee
Engangement Terhadap

Kinerja Karyawan

Hasil pengolahan data oleh
peneliti dapat dijelaskan bahwa terdapat
pengaruh  bersama-sama  pelatihan,
kompetensi dan employee engangement
terhadap  kinerja = karyawan  PT.
Schneider Electric Manufacturing Batam.
Hal tersebut didasari dari hasil uji yang
menunjukkan f hitung sebesar 158.634
dimana memiliki nilai yang lebih besar
dari nilai f tabel sebesar 3,09 serta
memiliki nilai sig sebesar 0,000 atau
lebih kecil dari 0,005. Hal tersebut
memandakan bahwa H4 dapat diterima
sedangkan HO ditolak yang dapat berarti
terdapat efek gabungan antara pelatihan,
kompetensi dan employee engangement
dalam mempengaruhi kinerja karyawan.

SIMPULAN
1. Variabel pelatihan memiliki t
hitung sebesar 3.501 > dari t
tabel sebesar 1,98498,
dengan nilai sig. dari variabel
motivasi Kerja 0,00 < 0,05.
sehingga dapat disimpulkan

bahwa variabel pelatihan
memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap

kinerja karyawan.
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2. Variabel kompetensi sebesar
5.065 > dari t tabel sebesar
1,98498, dengan nilai sig. dari
variabel kompetensi 0,00 <

0,05. sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel
kompetensi memiliki
pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
karyawan.

3. Variabel employee

engangement sebesar 5.142 >
dari t tabel sebesar 1,98498,
sedangkan nilai signifikansi
dari  variabel = employee
engangement 0,00 < 0,05.
sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel employee
engangement memiliki
pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

4. Nilai R Square sebesar 0,790.
Hal ini dapat disimpulkan
bahwa  variabel kinerja
karyawan dapat dijelaskan
oleh  variabel pelatihan,
kompetensi dan employee
engangement sebesar 79%
yang menandakan variabel ini
layak untuk diteliti.
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